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1. 	 Pengambilan telur tetas di Breeding Farm Ayam Broiler PT Super 
Unggas Jaya dilakukan 3 kali dalam 1 han, yaitu: 	 pada pukul 08.00~ 
10.00~ dan 13.00 WIB. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 
kontaminasi kuman serta kerusakan pada telur tetas yang disebabkan 
terlalu lama dalam kandang atau nest box. Beldasarkan waktu 
pengambilan telur tetas tersebut terjadi perbedaan jumlal, telur dengan 
jumlah telur tertinggi pada pukul 08.00 dan tercndah pada pukul 10.00 
WIB. 
2. 	 Terjadi perbedaanjumlah kuman berdasarkan waktu pengambilan telur 
tetas sebelum dan sesudah dilakukan fumigasi dengan jumjah kuman 
tertinggi pada pukul 08.00 dan terendah pada pukul 10.00 WIB. 
IV.2. Saran 
1. 	 Untuk mengurangi kontaminasi kuman serta kerusakan pada telur 
tetas yang disebabkan terlaJu lama dalam kandang atau nest box 
sebaiknya dalam 1 hari frequency pengambilm telur tetas dilakukan 
sesering mungkin dengan pengaturan jadwal pengambilan telur secara 
teratur pada waktu-waktu tertentu. 
2. 	 Perhatian terhadap perbaikan, sanitasi dan penambaht.n sekam pada 
sarang bertelur (nest) cukup diperlukan sehingga dapat mengurangi 
kontaminasi kuman dan kerusakan pada telur tetas. 
3. 	 Penggunaan tray yang telah disanitasi, sarung tangan yang steril, 
pencucian tangan dengan antisepik pada saat pengambilan dan 
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